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SUMMARY 

SAFIRA ZAHRA APRIANTI. The Effect of NPK Fertilizer and Oil Palm Empty 

Fruit Bunch Compost on Soil Total Nitrogen Content, Soil Organic Carbon and 

Growth of Cherry Tomato (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) (Supervised by 

MARSI). 

Tomato plants are a type of plant that can grow on various types of soil, one 

of which is Ultisol. In order to produce good growth and yield, cherry tomato plants 

require complete nutrients, both macro and micro with a balanced composition 

supplied from organic and inorganic fertilizers. The application of organic 

fertilizers combined with inorganic fertilizers can increase plant productivity and 

fertilizer use efficiency. This study aims to determine the effect and dose of the best 

combination of NPK fertilizer and Oil Palm Empty Fruit Bunch (OPEFB) compost 

on soil total nitrogen content, soil organic carbon and growth of cherry tomatoes. 

The research was conducted in the Plastic House located in the Agrotech Training 

Center (ATC) of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from December 

2023 to February 2024. This study used the method of Completely Randomized 

Factorial Design (CRFD) consisting of two factors. The first factor is NPK fertilizer 

(B) which consists of 3 levels and the second factor is OPEFB compost (O) which 

consists of 5 levels, so that 15 treatment combinations are obtained. Each treatment 

combination was repeated 3 times so that the total was 45 experimental units. The 

results showed that the provision of NPK fertilizer had a significant effect on the 

number of leaves at the age of 28 Days After Planting (DAP) and 35 DAP. The 

application of OPEFB compost has a significant effect on the number of leaves at 

35 DAP. However, the interaction of NPK fertilizer and OPEFB compost had no 

significant effect on the number of cherry tomato leaves. The B2O4 treatment 

combination (1 ton of NPK + 20 tons of OPEFB compost ha-1) was the best 

treatment in producing the number of fruits and increasing soil total nitrogen 

content.  

Key words:   cherry tomato, NPK fertilizer, OPEFB compost, soil organic carbon,  

soil total nitrogen content  



 
 
 

RINGKASAN 

SAFIRA ZAHRA APRIANTI. Pengaruh Pupuk NPK dan Kompos Tandan 

Kosong Kelapa Sawit terhadap Kandungan N-Total Tanah, C-Organik Tanah dan 

Pertumbuhan Tomat Ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) (Dibimbing 

oleh MARSI). 

Tanaman tomat termasuk ke dalam jenis tanaman yang dapat tumbuh pada 

berbagai jenis tanah, salah satunya Ultisol. Supaya dihasilkan pertumbuhan dan 

hasil yang baik, tanaman tomat ceri membutuhkan hara yang lengkap, baik makro 

maupun mikro dengan komposisi berimbang yang dipasok dari pupuk organik 

maupun anorganik. Pemberian pupuk organik yang dipadukan dengan pupuk 

anorganik dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan efisiensi penggunaan 

pupuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis kombinasi 

pupuk NPK dan kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) terbaik terhadap 

kandungan N-total tanah, C-organik tanah dan pertumbuhan tomat ceri. 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Rumah Plastik yang berlokasi di ATC 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 2023 sampai 

Februari 2024. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial (RALF) yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama yaitu pupuk NPK (B) 

yang terdiri dari 3 taraf dan faktor kedua yaitu kompos TKKS (O) yang terdiri dari 

5 taraf, sehingga diperoleh 15 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan yaitu terdapat 45 unit 

percobaan. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk NPK berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun pada umur 28 Hari Setelah Tanam (HST) dan 35 HST. 

Pemberian kompos TKKS berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 35 HST. 

Akan tetapi, interaksi pupuk NPK dan kompos TKKS berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah daun tomat ceri. Kombinasi perlakuan B2O4 (1 ton NPK + 20 ton 

kompos TKKS ha-1) merupakan perlakuan terbaik dalam menghasilkan jumlah 

buah dan meningkatkan kandungan N-total tanah.  

Kata Kunci:  C-organik tanah, kompos TKKS, N-total tanah, pupuk NPK, tomat  

ceri 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) adalah salah satu jenis 

tomat yang digunakan sebagai buah segar karena berukuran lebih kecil dan 

memiliki daging buah yang lebih lunak daripada tomat biasa. Tomat ceri berwarna 

merah cerah dan memiliki rasa asam-manis yang menarik masyarakat. (Ramdani et 

al., 2018). Tanaman tomat termasuk ke dalam jenis tanaman yang dapat tumbuh 

pada berbagai jenis tanah (Lestari et al., 2023). Salah satu tanah yang dapat 

digunakan yaitu Ultisol. 

Secara umum, Ultisol memiliki kandungan hara yang rendah karena proses 

pencucian yang intensif dan dekomposisi bahan organik yang cepat, sehingga 

kandungan bahan organiknya rendah. Selain itu tanah ini sering ditemukan dengan 

adanya fraksi liat yang tinggi dan nilai pH < 5,5 (masam sampai sangat masam) 

(Lestari et al., 2023). Kandungan N yang rendah pada Ultisol, disebabkan oleh 

pencucian, penguapan ke udara dan terangkut panen. Jumlah bahan organik tanah 

mempengaruhi ketersediaan kadar N tanah, yaitu semakin besar jumlah bahan 

organik tanah maka semakin tinggi jumlah N yang dapat disediakan tanah bagi 

tanaman (Emalinda et al., 2005). Keadaan tanah yang baik untuk pertumbuhan 

tomat adalah tanah kaya humus, gembur, sirkulasi udara dan tata yang baik 

(Driyunitha, 2018).  

Pada fase vegetatif, nitrogen berperan penting untuk pertumbuhan daun dan 

batang tanaman yang dapat meningkatkan tinggi tanaman dan diameter batang 

secara langsung. Kandungan klorofil pada daun semakin tinggi apabila kandungan 

nitrogen yang tersedia bagi tanaman semakin tinggi sehingga, proses fotosintesis 

berjalan lebih cepat (Afrilandha dan Setiawati, 2018). Pertumbuhan yang optimal 

selama fase vegetatif dapat berdampak pada fase generatif dengan munculnya 

organ bunga pada tanaman (Setyorini dan Damanik, 2021). Supaya dihasilkan 

pertumbuhan dan hasil yang baik, tanaman tomat ceri ini membutuhkan hara yang 

lengkap, baik makro maupun mikro dengan komposisi berimbang yang dipasok 

dari pupuk organik maupun anorganik. Pupuk organik adalah jenis pupuk yang 
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berasal dari serasah, kompos dan berbagai produk limbah lainnya. Sedangkan 

pupuk anorganik merupakan pupuk buatan yang mengandung bahan anorganik 

(Kartika et al., 2013). Penggunaan pupuk organik bermanfaat untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk anorganik, sehingga dosis pupuk dan dampak 

pencemaran lingkungan akibat penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi 

(Kartika et al., 2013). Selain itu, pemberian pupuk organik berpengaruh nyata 

terhadap N-total tanah (Karo et al., 2017). 

Kompos yang berasal dari Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) adalah 

salah satu pupuk organik yang dapat digunakan. Kompos TKKS mempunyai 

potensi yang besar untuk meningkatkan kesuburan tanah (Efendi et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian Toiby et al. (2016) menyatakan bahwa kompos TKKS 

mengandung hara N-total (6,97 %), P2O5 (3,13 %), K2O (8,33 %) dengan pH 9,59. 

Kompos TKKS yang digunakan pada penelitian ini mengandung N-total (1,38 %), 

P-total (1,07 %), K-total (3,46 %), C-organik (39 %) dan nilai pH 9,27. Kompos 

TKKS mampu meningkatkan kandungan C-organik yang terdapat dalam tanah. Hal 

ini disebabkan oleh kandungan karbon yang tinggi pada kompos dapat berfungsi 

sebagai bahan pembenah tanah (Harahap et al., 2020). Dengan demikian, 

penambahan bahan organik seperti kompos dalam tanah dapat meningkatkan 

kandungan C-organik dalam tanah (Khairunnisa et al., 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian Riki et al. (2010) pemberian 5 ton ha-1 kompos 

tandan kosong kelapa sawit dengan penambahan 40 kg ha-1 abu janjang 

menunjukkan pertumbuhan yang terbaik pada tanaman tomat. Menurut Kartika et 

al. (2013) tanaman tomat membutuhkan kandungan unsur hara yang seimbang, 

sehingga membutuhkan pupuk Urea sebanyak 250 kg ha-1, pupuk SP-36 180 kg 

ha-1 dan pupuk KCl sebanyak 180 kg ha-1. Sedangkan menurut Subhan et al. 

(2009) tanaman yang dipupuk dengan pupuk NPK 15-15-15 menunjukkan hasil 

tertinggi pada bobot basah, bobot kering, tinggi tanaman dan hasil buah tomat. 

Diperkuat oleh penelitian Subhan et al. (2012) bahwa dibandingkan dengan tanpa 

penggunaan pupuk majemuk, dosis pupuk majemuk 1.000 kg NPK ha-1 dapat 

meningkatkan bobot kering tanaman. Pupuk organik yang dikombinasikan dengan 

pupuk anorganik dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan efisiensi 

penggunaan pupuk. Terdapat interaksi positif pada penggunaan pupuk organik dan 
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pupuk anorganik (Kartika et al., 2013). 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pupuk NPK dan kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap kandungan N-total 

tanah, C-organik tanah dan pertumbuhan tomat ceri. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, maka rumusan masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian pupuk NPK dan kompos tandan kosong kelapa sawit 

berpengaruh terhadap kandungan N-total tanah, C-organik tanah dan 

pertumbuhan tomat ceri? 

2. Manakah kombinasi pupuk NPK dan kompos tandan kosong kelapa sawit 

yang berpengaruh terbaik terhadap kandungan N-total tanah, C-organik tanah 

dan pertumbuhan tomat ceri? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK dan kompos tandan 

kosong kelapa sawit terhadap kandungan N-total tanah, C-organik tanah dan 

pertumbuhan tomat ceri. 

2. Untuk mengetahui kombinasi pupuk NPK dan kompos tandan kosong kelapa 

sawit yang berpengaruh terbaik terhadap kandungan N-total tanah, C-organik 

tanah dan pertumbuhan tomat ceri. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan pengetahuan terhadap pengaruh pemberian pupuk NPK dan 

kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap kandungan N-total tanah, C-

organik tanah dan pertumbuhan tomat ceri.  

2. Mendapatkan kombinasi pupuk NPK dan kompos tandan kosong kelapa sawit 

yang berpengaruh terbaik terhadap kandungan N-total tanah, C-organik tanah 

dan pertumbuhan tomat ceri. 
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1.5.  Hipotesis 

Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diduga pemberian pupuk NPK dan kompos tandan kosong kelapa sawit 

berpengaruh nyata terhadap kandungan N-total tanah, C-organik tanah dan 

pertumbuhan tomat ceri. 

2. Diduga adanya kombinasi pemberian pupuk NPK dan kompos tandan kosong 

kelapa sawit yang menghasilkan hasil terbaik dalam meningkatkan 

kandungan N-total tanah, C-organik tanah dan pertumbuhan tomat ceri. 
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